BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, secara keseluruhan minat dan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA di SDN 2 Kota Barat, SDN 6 Kota Barat, SDN
7 Kota Barat, SDN 15 Kota Barat diperoleh kesimpulan. Jadi minat di SDN 2 Kota
Barat berada pada kategori rendah 7 siswa atau 46,67%, di SDN 6 Kota Barat berada
pada kategori tinggi 10 siswa atau 43,48%, di SDN 7 Kota Barat berada pada kategori
rendah 18 siswa atau 50,00%, di SDN 15 Kota Barat berada pada kategori rendah 10
siswa atau 45,45%. Untuk motivasi yaitu di SDN 2 Kota Barat berada pada kategori
rendah 8 siswa atau 53,33%, di SDN 6 Kota Barat berada pada kategori tinggi 10
siswa atau 43,48%, di SDN 7 Kota Barat berada pada kategori rendah 19 siswa atau
52,78%, di SDN 15 Kota Barat berada pada kategori rendah 11 siswa atau 50,00%.

Jadi dapat kita lihat bahwa minat dan motivasi belajar siswa, dari empat
sekolah hanya satu sekolah minat dan motivasinya tinggi yaitu SDN 6 Kota Barat,
dan ketiga sekolah lainnya memiliki minat dan motivasinya rendah yaitu SDN 2 Kota
Barat, SDN 7 Kota Barat, SDN 15 Kota Barat.

5.2 Saran

Berdasarka kesimpulan tersebut maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:

a. Di upayakan agar dapat menciptakan hubungan yang baik anatar guru dan
siswa, juga siswa dan siswa itu sendiri. Hal ini agar dapat membangkitkan
minat dan motivasi siswa dalam mempelajari IPA.

b. Menciptakan suasana yang membuat siswa itu sendiri, dapat berinteraksi dan
bekerja sama dengn orang lain. Agar dapat membangkitkan minat dan

motivasi siswa dalam mempelajari IPA.
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